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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan program pengembangan
guru terhadap kompetensi pedagogik guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
dilakukan di Raudatul Athfal Mumtaza Islamic School Tangerang Selatan. Ada 25 guru yang diambil
sebagai sampel dari seluruh populasi guru Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic School Tangerang
Selatan. Tiga variabel diuji dalam penelitian ini dituangkan kedalam kuesioner berbentuk skala
perilaku. Pengolahan data menggunakan analisis regresi linear dengan membandingkan nilai
signifikansi (Sig.), nilai t hitung dan nilai F hitung. Pengolahan data X1 menunjukkan hasil Sig untuk
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung untuk X1 sebesar 4,633 > t tabel 2,073. Dengan demikian
hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap
Kompetensi Pedagogik Guru Raudhatul Aathfal Mumtaza Islamic School Kota Tangerang Selatan.
Begitu pula nilai Sig untuk X2 sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,493 > t tabel 2,073.
Dengan demikian hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh Program Pengembangan Guru terhadap
Kompetensi Pedagogik Guru RA Mumtaza Islamic School Tangerang Selatan. Secara simultan hasil
analisis Kompetensi Manajerial Kepala RA dan Program Pengembangan Guru terhadap Kompetensi
Pedagogik Guru RA Mumtaza Islamic School Kota Tangerang Selatan, mengasilkan nilai Sig F sebesar
0,000 < 0,05, dan nilai F hitung 16,872 > F tabel 3,44 yang menunjukan hipotesis diterima. Artinya
Kompetensi Manajerial Kepala RA (X1) dan Program Pengembangan Guru (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap Kompetensi Pedagogik Guru RA Mumtaza Islamic School Kota Tangerang
Selatan (Y).

Kata kunci: Kompetensi Manajerial, Program Pengembangan Guru, Kompetensi Pedagogik Guru

ABSTRACT

This study investigates the effect of the managerial competence of school principals and teacher
development programs on the pedagogical competence of teachers. This research used a quantitative
approach and was conducted at Raudatul Athfal Mumtaza Islamic School, South Tangerang. Twenty-
five teachers were selected as a sample from the entire teacher population. Three variables tested in
this study were poured into a questionnaire in the form of a behavioral scale. Data processing used
linear regression analysis by comparing the significance value (Sig.), the calculated t value, and the
calculated F value. X1 data processing shows the Sig results is 0.000 <0.05 and the t-count value is
4.633 > t-table 2.073. The hypothesis is accepted that there is an influence of the Principal's Managerial
Competence on the Teacher's Pedagogic Competence. Likewise, the Sig value for X2 is 0.002 <0.05 and
the calculated t value is 3.493 > t table 2.073. Thus the hypothesis is accepted, the Teacher Development
Program influences the Teacher's Pedagogic Competence. Simultaneously the results of the analysis of
the Managerial Competence and the Teacher Development Program on the Pedagogic Competence of
RA Mumtaza Islamic School Teachers in South Tangerang City, resulted in a Sig F value of 0.000
<0.05, and a calculated F value of 16.872 > F table 3.44 which shows the hypothesis is accepted. This
means that the Managerial Competence of the RA Head (X1) and the Teacher Development Program
(X2) simultaneously influence the Pedagogic Competence of RA Mumtaza Islamic School Teachers in
South Tangerang City (Y).

Keywords: Managerial Competence, Teacher Development Program, Teacher Pedagogic
Competence
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sarana utama bagi
suatu negara untuk meningkatkan sumber
daya manusianya dalam mengikuti
perkembangan dunia. Oleh karena itu,
pendidikan patut memperoleh perhatian
utama dalam perbaikan kualitas manusia
dimana perkembangan zaman yang
semakin pesat membuat perubahan alam
pikir manusia, termasuk di dalamnya
perubahan paradigma dalam peningkatan
kualitas pendidikan. Lebih lanjut lagi
UNESCO memberikan empat pilar prinsip
dasar pendidikan untuk menuju paradigma
baru, yaitu: “learning to know, learning to
live together and learning to be
(Dikdasmen, 2013).

Pendidikan pra sekolah atau
pendidikan anak usia dini sebagai sebuah
sub sistem pendidikan pendidikan nasional
mempunyai peran yang tidak kalah penting
dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia sebuah bangsa. UU No.20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun. Tujuannya untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak
usia dini ini dapat dilakukan melalui jalur
formal, nonformal, dan informal. Untuk
jalur formal pendidikan anak usis dini ini
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK),
Raudlatul Athfal (RA), atau bentuk lain
yang sederajat (Republik Indonesia, 2003).

Salah satu unsur terpenting dalam
mewujudkan pendidikan yang bermutu di
semua jenjang pendidikan adalah guru.
Guru adalah figur seorang pemimpin
sekaligus sosok arsitektur yang dapat
membentuk jiwa dan watak anak didik.
Guru mempunyai kekuasaan untuk
membentuk dan membangun kepribadian
anak didik menjadi seorang yang berguna
bagi agama, nusa dan bangsa. Guru juga
bertugas mempersiapkan manusia susila
yang cakap dan dapat diharapkan
membangun dirinya dan membangun
bangsa dan negara (Djamarah, 2005). Oleh
karena itu, diperlukan sosok guru yang
mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan
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dedikasi yang tinggi dalam menjalankan
tugas profesionalnya (Kunandar, 2008).

Secara etimologis, istilah guru
berasal dari bahasa India yang artinya
orang yang mengajarkan tentang kelepasan
dari sengsara (Shambuan, 1997). Dalam
bahasa Arab, guru dikenal dengan al-
mu’allim atau al-ustadz yang bertugas
memberikan ilmu dalam majelis taklim. Ia
adalah salah satu komponen manusiawi
dalam proses belajar mengajar (Sardiman,
2012). Jadi dapat diartikan bahwa guru
adalah orang yang bertugas mencerdaskan
kehidupan bangsa baik intelektual, fisikal,
spiritual dan emosional, maupun maupun
aspek lainnya.

Seorang guru dapat dapat
menjalankan tugasnya dengan baik jika
memiliki  kompetensi yang  cukup.
Kompetensi dapat diartikan sebagai
kemampuan kerja seseorang yang
mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan kerja sesuai dengan standar
yang  ditetapkan (Badan  Nasional
Sertifikasi Profesi, 2014). Kompetensi guru
adalah kemampuan guru mengapilkasikan
prinsip-prinsip dan teknik penyajian bahan
pelajaran yang telah disiapkan secara
matang sehingga dapat diserap peserta
didiknya dengan mudah (Arifin dan
Rasyad, 1997). Kompetensi guru dapat juga
diartikan sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang berwujud
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas sebagai agen
pembelajaran (Sarimaya, 2008).

Ada empat kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru yaitu

kompotensi pribadi, pedagogoik,
professional, dan sosial. Dari keempat
kompetensi tersebut, kompetensi

pedagogik merupakan kompetensi yang
paling  besar  pengaruhnya  dalam
pengelolaan  pembelajaran  (Republik
Indonesia, 2005). Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan seorang guru
dalam mengelola proses pembelajaran
yang meliputi pemahaman wawasan atau
landasan  kependidikan, @ pemahaman
peserta didik, pengembangan kurikulum
atau silabus, perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis, pemahaman teknologi
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
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pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya (Sagala, 2009).

Kompetensi pedagogik ini
dipengaruhi oleh banyak faktor. Di antara
tersebut adalah latar belakang pendidikan,
pengalaman mengajar, kesehatan, dan
penghasilan, sarana pendidikan, disiplin
bekerja, dan pengawasan kepala sekolah
(Usman, 2001). Faktor lain adalah
kemampuan manajerial kepala sekolah
(Sopiah & Herman. 2018), pengembangan
kompetensi berkelanjutan (Hartiningsih,
Purnomo, & Elmunsah, 2016). Penelitian
ini  menelisik pengaruh  kompetensi
manajerial kepala sekolah dan program
pengembangan guru terhadap kompetensi
pedagogic guru Raudhatul Athfal Mumtaza
Islamic School.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitaf, metode penelitian
yang  berlandaskan pada filsafat
positivisme yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2017). Raudatul
Athfal Mumtaza Islamic School Tangerang
Selatan. Ada 25 guru yang diambil sebagai
sampel dari seluruh populasi guru
Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic School
Tangerang Selatan. Tiga variabel diuji
dalam penelitian ini yaitu Kompetensi
Managerial Kepala Sekolah, dan Program
Pengembangan Guru sebagai variable
bebas dan Kompetensi Pedagogik Guru
aebagai variable terikat.

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner ini digunakan untuk
memperoleh data tentang Kompetensi
Managerial Kepala Sekolah, Program
Pengembangan Guru, dan Kompetensi
Pedagogik Guru. Kuesioner dibagikan
kepada responden untuk mengumpulkan
data ketiga variable tersebut yang masing-
masing terdiri dari 20 item pertanyaan.
Alternative jawaban atas pertanyaan
tersebut adalah Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-kadang (KD), Tidak Pernah (TP).
Sebelum digunakan instrumen ini diujikan
validitas dan reliabilitasnya. Butir-butir
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pertanyaan yang tidak valid dihapus dari
instrument.

Pengolahan data menggunakan
analisis regresi linear dengan
membandingkan nilai signifikansi (Sig.),
nilai t hitung dan nilai F hitung. Setelah
terkumpul, data dioleh dengan
menggunakan SPSS ver. 20. Ada tiga
langkah pengolahan data yang dilakukan
yaitu (1) Uji Persyaratan Analisi melalui Uji
Normalitas dan Uji Homogenitas, dan (2)
Uji Hipotesis melalui uji liniaritas
berganda, uji t parsial, uji F simultan, dan
uji Koefisien Determinan. Hasil uji inilah
yang dijadikan kesimpulan dari hasil
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji prasyarat analisis dilakukan
untuk memastikan bahwa data yang ada
layak untuk dianalisis lebih lanjut melalui
uji hipotetis. Uji prasyarat analisis ini
dilakukan melalui uji homogenitas dan uji
normalitas data

Uji homogeninats data dimaksudkan
untukmengetahui apakah data dalam
variabel X dan Y bersifat homogen atau
tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam
uji normalitas adalah jika nilai Signifikansi
(Sig.) > dari 0,05 berarti Ho diterima, maka
varian  populasi adalah  homogen.
Sebaliknya jika nilai Signifikansi (Sig.) <
dari 0,05 berarti Ho ditolak, maka varian
populasi adalah tidak homogen.

Berdasarkan hasil uji homogenitas
nilai a variabel Kompetensi Manajerial
Kepala Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic
School adalah 0,090. Nilai ini > 0,05,
berarti Ho diterima atau varians populasi
adalah homogen. Sedangkan a variabel
Program Pengembangan guru Raudhatul
Athfal Mumtaza Islamic School adalah
0,068 > 0,05, berarti Ho diterima atau
varians populasi adalah homogen.

Pengujian dilanjutkan dengan uji
normalitas. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas adalah ika nilai
Signifikansi (Sig.) > dari 0,05 maka data
penelitian berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai Signifikansi (Sig.) <
dari 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas
pada regresi linear berganda diatas dengan
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menggunakan bantuan program SPSS 20
diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov
Smirnov  sebesar 0,350. Hal ini
menunjukan bahwa 0,350 > 0,05 berarti
Ho diterima atau data penelitian berasal
dari sampel yang berdistribusi normal.
Karena uji prasyarat analisis
menujukkan hasil yang positif yaitu semua
varians populasi homogen serta data
penelitian berasal dari sampel yang
berdistribusi normal, maka kegiatan
analisis dilanjutkan ke pengujian hipotesis.
Uji hipotesis dilakukan melalui melalui uji
liniaritas berganda, uji t parsial, uji F
simultan, dan uji Koefisien Determinan.

Uji linearitas berganda atau uji
regresi linear bergandadilakukan untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsi atau hubungan kausal antar dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini uji
linearitas dilakukan unttk membuktikan
adanya hubungan kausalitas antara
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
dan Program Pengembangan Guru dengan
Kompetensi Pedagogik Guru Raudhatul
Athfal Nuntaza Islamic School. Secara
konsepsional analisis regresi linear
dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 . Hasil uji linearitas
berganda penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas Multiples atau Berganda
Coefficients®

Mode! Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
8 Std. Error Beta
(Constant) -12.821 14.625 -.740 A67
! Variabel X1 652 141 620 4.633 000
Variabel X2 558 160 468 3.493 002

a. Dependent Variable: Variabel Y

Data di atas menunjukan bahwa
harga a = -12.821, bi= 0,652 dan b2 =
0,558. Jadi persamaan regresinya = Y'= -
12.821+ 0,652 + 0,558. Jika nilai
Kompetensi Manajerial Kepala Raudhatul
Athfal Mumtaza Islamic School dan
Program Pengembangan guru Raudhatul
Athfal Mumtaza Islamic School
dioptimalkan (X1 = 80 dan X2 = 72), maka
Kompetensi pedagogik Guru Mumtaza
Islamic School menjadi Y = -12.821 +
(0,652)(80) + (0,558)(72) = 79.51. Jadi bila
Kompetensi Manajerial Kepala Raudhatul
Athfal Mumtaza Islamic School dan
Program Pengembangan guru Raudhatul
Athfal Mumtaza Islamic School
ditingkatkan sampai optimal (80) dan (72)
maka Kompetensi pedagogik Guru
Mumtaza Islamic School menjadi = 79.51

(maksimum = 80). Hal ini terjadi karena
tingkat korelasinya yang tinggi.

Langkah selanjutnya adalah
melakukan uji t parsial dalam analisis
regresi. Uji t bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel bebas atau variabel
independen (X) secara parsial (sendiri-
sendiri) berpengaruh terhadap variabel
terikat atau variabel dependen (Y). Dasar
pengambilan keputusan Uji t parsial dalam
analisis regresi adalah dengan melihat nilai
signifikansi (Sig.). Jika nilai signifikansi
(Sig) < probabilitas 0,05 maka ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima.
Sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig). >
probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y) atau hipotesis ditolak. Hasil uji t parsial
dalam analisis regresi pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji t Parsial dalam Analisis Regresi

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -12.821 14.625 -.740 467
L Variabel X1 652 41 .620 4.633 .000

Variabel X2 .558 160 468 3.493 002
a. Dependent Variable: Varabel_Y

Data di atas menunjukan bahwa nilai apakah ada pengaruh  kompetensi

Sig. untuk X1 adalah 0,000 < 0,05, maka
dari itu hipotesis diterima, artinya variabel
Kompetensi Manajerial Kepala Raudhatul
Athfal Mumtaza Islamic School (X1)
berpengaruh signifikan terhadap variabel
Kompetensi pedagogik Guru Mumtaza
Islamic School (Y). Selanjutnya nilai Sig.
untuk X2 adalah 0,002 < 0,05, dengan
demikian hipotesis diterima, artinya
variabel Program Pengembangan guru
Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic School
(X2) berpengaruh signifikan terhadap

variabel Kompetensi pedagogik Guru
Mumtaza Islamic School (Y).
Langkah selanjutnya adalah

melakukan uji F simultan untuk menguji

manajerial kepala Raudhatul Athfal dan
program pengembangan guru Raudhatul
Athfal  secara  simultan  terhadap
kompetensi pedagogik guru Raudhatul
Athfal Mumtaza Islamic School Tangerang

Selatan. Artinya apakah  pengaruh
gabungan dari variabel kompetensi
manajerial kepala Raudhatul Athfal,

program pengembangan guru Raudhatul
Athfal terhadap kompetensi pedagogik
guru Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic
School  Tangerang  Selatan.  Dasar
pengambilan keputusan dalam Uji F
Simultan adalah dengan membandingkan
nilai signifikansi (Sig.) atau nilai
probabilitas hasil output Anova.

Tabel 3. Hasil Uji F Simultan dalam Analisis Regresi

ANOVA®*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 870477 2 435.239 16.872 .000°
1 Residual 567,523 22 25.796
Total 1438.000 24

a. Dependent Variable: Vanabel Y

b. Predictors: (Constant), Variabel_X2, Variabel_X1

Berdasarkan data di atas didapatkan
nilai Sig F sebesar 0,000 < 0,05, maka
disimpulkan bahwa hipotesis diterima,
artinya Kompetensi Manajerial Kepala
Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic School
(X1) dan Program Pengembangan guru
Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic School
(X2) secara simultan berpengaruh

terhadap Kompetensi pedagogik Guru
Mumtaza Islamic School (Y).

Langah terakhir dalam uji hipotesis
ini adalah uji r hitung dalam analisis
regresi. Uji ini dilakukan untuk
menghitung Koefisien Determinasi (R
Square atau R Kuadrat) yang disimbolkan
dengan “R2”. Nilai koefisien determinasi
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variabel X secara simultan (bersama-sama)
terhadap variabel Y.

Tabel 4. Hasil Uji r Hitung dalam Analisis Regresi

Model Summary®

Mod R R Adjusted | Std. Eror Change Statistics
el Square | R Square of the
Estimate R Square F df1 df2 Sig. F
Change | Chang Change
©
1 778° 605 569 5.079 605 | 16.872 2 22 .000

a. Predictors: (Constant), Variabel_X2, Vanabel_X1

b. Dependent Variable: Variabel Y

Data di atas menunjukkan bahwa
nilai R Square atau nilai r hitung sebesar
0,605. Ini menandakan bahwa besaran
koefisien determinasi adalah 0,605 atau 60
%. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi
pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala
Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic School
dan Program Pengembangan guru
Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic School
terhadap Kompetensi pedagogik Guru
Mumtaza Islamic School sebesar 60 %.
Faktor keterkaitan yang diberikan dalam
kategori tinggi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat korelasi antar variable tinggi.
Dengan demikian akan terjadi peningkatan
pada kompetensi pedagogic guru akan
meningkat jika kompetensi manajerial
kepala sekolah dan program
pengembangan guru ditingkatkan secara
optimal. Penelitian ini juga menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kompetensi manajerial kepala sekolah dan
program pengembangan guru terhadap
kompetensi pedagogik guru Raudhatul
Athfal Mumtaza Islamic School Tangerang
Selatan.

Penelitian ini juga menyiratkan
bahwa kompetensi manajerial kepala
Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic School
dan program pengembangan guru
Raudhatul Athfal Mumtaza Islamic School
secara simultan berpengaruh terhadap

Kompetensi pedagogik Guru Mumtaza
Islamic School. Kesimpulan lain dari
penelitian ini adalah  Kompetensi
Manajerial Kepala Raudhatul Athfal
Mumtaza Islamic School dan Program
Pengembangan guru Raudhatul Athfal
Mumtaza Islamic School mempunyai
kontribusi signifikan sebesar 60 %
terhadap kompetensi pedagogik Guru
Mumtaza Islamic School. Dari hasil
tersebut tersirat bahwa selain dari variable
yang diteliti ada kontribusi variable lain
sebesar 40% yang mempengaruhi
kompetensi pedagogic guru Raudhatul
Athfal Mumtaza Islamic School.
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